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1. PENDAHULUAN

Provinsi Bali, sebagai salah satu wilayah metropolitan dengan pertumbuhan penduduk tercepat di
Indonesia, menghadapi tantangan yang kompleks dalam pengelolaan sampah sebagai akibat dari
meningkatnya aktivitas pariwisata, pembangunan perumahan, dan ekspansi industri (Dhewantara dkk.,
2019; Dwijendra, 2013). Peran penting wilayah metropolitan ini dalam perekonomian nasional, terutama
sebagai pusat komersial dan pariwisata, menuntut strategi pengelolaan lingkungan yang inovatif dan
berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan antara perkembangan ekonomi dan pelestarian lingkungan
(Dwijendra, 2013; Shahed Khan dkk., 1994). Perkembangan pesat di sektor perumahan, baik formal
maupun informal, telah menyebabkan dampak lingkungan yang beragam, dengan peningkatan timbulan
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sampah menjadi salah satu isu utama yang memerlukan perhatian serius (MacRae & Rodic, 2015).
Pertumbuhan populasi dan pariwisata yang eksponensial mengindikasikan bahwa Bali akan menghadapi
peningkatan volume sampah tahunan yang dapat memberikan tekanan besar pada sistem pengelolaan
sampah yang ada, diperparah oleh pertumbuhan produk domestik bruto regional (Mutiara dkk., 2021;
Septiariva & Suryawan, 2021; Suryawan, Wijaya, dkk., 2021; Suryawan & Lee, 2023b).

Penelitian-penelitian terdahulu telah mengungkapkan bahwa pengelolaan sampah yang efektif
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendorong yang mencakup aspek teknis, perlindungan lingkungan, nilai
sumber daya limbah, hingga kesadaran publik (Alfian dkk., 2019; Phan dkk., 2023; Suryawan & Lee,
2023a; Yusbindar dkk., 2020; Marques dkk., 2014). Pentingnya pengelolaan sampah tidak hanya terletak
pada aspek teknis, tetapi juga pada pemahaman mendalam tentang faktor-faktor sosial ekonomi yang
berkontribusi pada timbulan sampah (Ibanez-Forés dkk., 2018). Kapasitas pengelolaan sampah sangat
bergantung pada timbulan sampah yang dihasilkan dari suatu wilayah (Hoque & Rahman, 2020).

Kota Denpasar sebagai ibu kota provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak dan menjadi pusat
kegiatan pemerintahan di Provinsi Bali memberikan kontribusi timbulan sampah terbesar dengan total
32,86% dari total timbulan sampah Provinsi Bali (Suryawan, Rahman, dkk., 2021). Kota Denpasar juga
merupakan pusat pemerintahan provinsi dan dipenuhi dengan belanja dan kegiatan pariwisata lainnya di
daerah Sanur, salah satu tujuan utama di Provinsi Bali. Penghasil sampah terbesar kedua adalah Kabupaten
Badung dengan 17,36% (Suryawan, Rahman, dkk., 2021) merupakan pusat kawasan pariwisata di Provinsi
Bali yang mencakup beberapa tujuan wisata terkenal seperti Desa Seminyak, Nusa Dua, dan Pantai Kuta.
Kabupaten Badung juga merupakan kabupaten terkaya di Provinsi Bali dengan gaya hidup yang cukup
konsumtif. Dengan kontribusi sampah rumah tangga yang semakin signifikan, terlihat bahwa sampah dari
masyarakat lokal di Bali masih tergolong rendah karena perbedaan gaya hidup antara Provinsi Bali yang
terletak di negara berkembang. Pertumbuhan timbulan sampah yang signifikan ini terkait erat dengan
faktor-faktor sosial ekonomi, yang mencakup tingkat pendapatan dan pendidikan masyarakat(Sari dkk.,
2022; Ulhasanah & Goto, 2018).

Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi korelasi antara indeks pembangunan
manusia, tingkat pendidikan, dan pendapatan dengan volume sampah yang dihasilkan di wilayah
metropolitan Bali. Dengan memahami hubungan ini, penelitian ini bertujuan untuk menyediakan landasan
bagi perencanaan pengelolaan sampah yang lebih efisien dan efektif yang akan mengakomodasi
pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi yang dinamis di masa mendatang. Penelitian ini juga akan
berkontribusi pada literatur yang ada dengan menyediakan wawasan baru tentang hubungan antara variabel
sosial ekonomi dan pengelolaan sampah di wilayah yang mengalami perkembangan pesat. Hal ini penting,
mengingat wilayah metropolitan seperti Bali membutuhkan pendekatan yang holistik dan terintegrasi untuk
mengatasi tantangan lingkungan yang dihadapi. Sehingga, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang berharga bagi pembuat kebijakan dan stakeholder terkait dalam
merumuskan strategi pengelolaan sampah yang tidak hanya menangani mas

2. KAJIAN PUSTAKA

Pengelolaan sampah menjadi salah satu isu lingkungan yang paling mendesak di era modern.
Perubahan dalam pola konsumsi, dikombinasikan dengan urbanisasi dan industrialisasi yang bergerak
dengan kecepatan tinggi, telah menyebabkan peningkatan volume sampah, yang menantang kapasitas
pengelolaan sampah yang ada (Shamshad Khan dkk., 2022; Marshall & Farahbakhsh, 2013; Srivastava
dkk., 2015). Sampah perkotaan tidak hanya mencakup sampah rumah tangga, tetapi juga limbah dari sektor
komersial, institusional, kegiatan penyapuan jalan, proses konstruksi dan pembongkaran, serta limbah
sanitasi (Duhan, n.d.; A. H. Khan dkk., 2022). Selain itu, sampah perkotaan sering kali mengandung materi
yang dapat didaur ulang, zat beracun seperti cat dan pestisida, baterai bekas, obat-obatan, bahan organik
yang dapat dikomposkan, dan sampah infeksius atau sampah medis seperti kapas bernoda darah dan jarum
suntik sekali pakai (Sarwono dkk., 2021; Sharholy dkk., 2008; Suryawan dkk., 2022; Zahra dkk., 2022).
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Untuk mengatasi masalah ini, berbagai model prediksi timbulan sampah telah dikembangkan. Model-
model ini umumnya menggunakan faktor demografi dan sosial ekonomi untuk memprediksi volume
sampah (Kolekar dkk., 2016). Pendekatan ini mempertimbangkan berbagai variabel independen yang,
dalam sebagian besar model, meliputi data yang luas dan mendalam. Sementara beberapa model
mengadopsi analisis bivariat yang hanya fokus pada satu variabel independen, validasi model-model ini
sering kali bergantung pada data empiris dari pengelolaan sampah yang sebenarnya. Analisis ini bisa
meliputi korelasi dan regresi, analisis runtun waktu, hingga perbandingan kelompok.Namun, dengan
melibatkan banyak variabel independen dalam suatu model, dapat meningkatkan biaya penelitian. Hal ini
dikarenakan kebutuhan akan sampel yang besar dan database yang diperbarui secara berkelanjutan dan
jangka panjang. Dalam konteks ini, pentingnya model prediksi berbasis data menjadi sangat krusial (Noori
dkk., 2009). Pemodelan matematis dan statistik memungkinkan peneliti untuk menyusun aturan dan metode
yang dapat mengekstrak pengetahuan dari kumpulan data besar, sehingga pemangku kepentingan dapat
membuat keputusan yang tepat dan efektif dalam mengelola sampah (Costanza & Ruth, 1998).

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini bertujuan untuk memahami dan mengkuantifikasi
hubungan antara Indeks Pembangunan Manusia (IPM), pendapatan, dan tingkat pendidikan dengan jumlah
timbulan sampah di wilayah metropolitan Provinsi Bali, khususnya di Kabupaten Badung, Kota Denpasar,
dan Kabupaten Tabanan, seperti tertera pada Gambar 1. Dengan menggunakan data sekunder mengenai
timbulan sampah yang diperoleh dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2021,
penelitian ini berusaha membangun model prediktif yang dapat menjelaskan dan memprediksi pengaruh
dari faktor-faktor sosioekonomi tersebut terhadap timbulan sampah (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2021). Tabel 1 menunjukkan data penelitian.

Tabel 1. Data Penelitian

IPM (Badan Pendapatan Pendidikan Timbulan Sampah
Pusat Tinggi (Badan Tinggi (Badan (ton/hari)
Tahun Lokasi Statistik ~ Pusat Statistik ~ Pusat Statistik (Kementerian
Provinsi ~ Provinsi Bali,  Provinsi Bali, Lingkungan Hidup dan

Bali, 2022) 2022) 2022) Kehutanan, 2021)
2019 81.59 39.44 39.23 283.42
2020 Kab. Badung 81.6 38.75 41.21 281.24
2021 81.83 41.57 37.76 319.81
2019 Kota Denpasar 83.68 41.19 43.34 651.53
2020 83.93 40.53 42.73 663.26
2020 76.16 39.56 18.36 230.82
2021 Kab-Tabanan == s 39.84 18.36 230.82

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linear berganda,
suatu metode statistik yang memungkinkan peneliti untuk menilai pengaruh simultan dari beberapa variabel
independen terhadap variabel dependen (Apriandy dkk., 2021; Kebaili dkk., 2022; Suryawan dkk., 2023).
Dalam konteks penelitian ini, variabel dependen adalah jumlah timbulan sampah, sedangkan variabel
independennya adalah IPM, pendapatan, dan tingkat pendidikan. Penelitian ini mengukur intensitas
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dan mengevaluasi seberapa signifikan
kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi yang
dikembangkan dalam studi ini dirumuskan oleh Persamaan 1.

WG = B0 + B1IPM + B2PDT + B3PDD (1)
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Di mana WG merepresentasikan estimasi jumlah timbulan sampah. Koefisien 1, B2, dan 3 masing-
masing mengukur besaran pengaruh IPM, pendapatan, dan pendidikan terhadap timbulan sampah.
Koefisien intersep, 0, menunjukkan jumlah timbulan sampah ketika semua variabel independen bernilai
nol, yang dalam konteks ini akan menunjukkan pengaruh dasar dari faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam model. Dalam menganalisis data, penelitian ini juga mempertimbangkan kemungkinan adanya
varians yang tidak dapat dijelaskan oleh model regresi dan bagaimana varians ini mempengaruhi
keseluruhan kesesuaian model. Oleh karena itu, uji ANOVA digunakan untuk menentukan apakah model
secara keseluruhan secara signifikan menjelaskan variasi dalam jumlah timbulan sampah di antara wilayah
yang berbeda.

Penelitian ini berusaha untuk menangkap kompleksitas dan dinamika dari faktor-faktor sosioekonomi
yang mempengaruhi pengelolaan sampah di Bali. Dengan menilai dan memodelkan hubungan ini,
penelitian berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor seperti
IPM, pendapatan, dan tingkat pendidikan dapat dimanfaatkan untuk merancang strategi pengelolaan
sampah yang lebih efektif dan efisien. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pembuat kebijakan, pengelola lingkungan, dan pihak-pihak terkait lainnya dalam upaya meningkatkan
kualitas pengelolaan sampah di wilayah perkotaan Provinsi Bali.
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(Google Maps, 2023)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 menyajikan statistik deskriptif yang mencerminkan kondisi timbulan sampah dan beberapa
variabel sosioekonomi penting dari wilayah studi yang meliputi Kabupaten Badung, Kota Denpasar, dan
Kabupaten Tabanan. Berdasarkan data yang disajikan, rata-rata timbulan sampah di wilayah ini adalah
380,13 ton per hari, dengan standar deviasi yang cukup besar yaitu 192,00 ton, menunjukkan variabilitas
dalam timbulan sampah antar lokasi. Ketiga lokasi ini dikenal sebagai daerah tujuan wisata utama, yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap volume sampah yang dihasilkan.. Khususnya, Kabupaten
Badung, yang merupakan pusat pariwisata, menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat lokal memiliki
pengaruh yang besar terhadap pengelolaan sampah (Yuliastuti dkk., 2013). Hal ini diperkuat oleh data
timbulan sampah tahun 2018 yang menunjukkan bahwa Kota Denpasar dan Kabupaten Badung adalah
penghasil timbulan sampah terbesar di wilayah tersebut, dengan rata-rata 0,81 kg per kapita per hari dan
0,74 kg per kapita per hari. Selanjutnya, observasi terkini mengindikasikan adanya fluktuasi dalam timbulan
sampah, dengan peningkatan di Kota Denpasar dan penurunan di Kabupaten Badung pada tahun 2019
(Widyarsana dkk., 2020).
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) rata-rata di wilayah studi mencapai nilai yang cukup tinggi yaitu
80,71, yang menggambarkan tingkat pembangunan manusia yang baik. Faktor ekonomi, diwakili oleh
persentase pendapatan, menunjukkan bahwa 40,13% penduduk wilayah ini termasuk dalam kategori
pendapatan tinggi. Sedangkan dari sisi pendidikan, 34,43% penduduk wilayah tersebut memiliki tingkat
pendidikan tinggi. Penelitian ini menekankan pentingnya mempertimbangkan IPM dalam merancang
program pembangunan yang ditargetkan untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas layanan,
termasuk pengelolaan sampah (Ferronato & Torretta, 2019). Efektivitas pengelolaan sampah sering kali
terkendala oleh berbagai faktor seperti keterbatasan sumber daya, infrastruktur yang tidak memadai,
perencanaan yang kurang efektif, serta rendahnya kesadaran dan pendidikan lingkungan. Hal ini terutama
terjadi di negara-negara dengan pendapatan rendah atau menengah. Oleh karena itu, pendidikan, khususnya
pendidikan lingkungan, menjadi sangat penting sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan berkelanjutan, terutama di negara-negara berkembang.
Pendidikan lingkungan tidak hanya vital untuk generasi muda tetapi juga untuk mengisi kesenjangan
pengetahuan antara generasi muda dan tua, yang akan memperkuat praktik pengelolaan sampah dan
keberlanjutan lingkungan pada skala yang lebih luas.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Deskriptif Variabel dalam Penelitian

Variabel Mean Standard Deviation
Timbulan Sampah (ton/hari) 380,13 192,00
IPM 80,71 3,25
Pendapatan Tinggi 40,13 1,01
Pendidikan Tinggi 34,43 11,14

Tabel 3 menyajikan hasil perhitungan koefisien korelasi Pearson yang digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antara variabel timbulan sampah, IPM, pendapatan, dan pendidikan di lokasi studi. Koefisien
korelasi Pearson merupakan ukuran statistik yang menunjukkan seberapa kuat hubungan linear antara dua
variabel. Nilai koefisien berkisar antara -1 hingga +1, dimana nilai mendekati +1 menunjukkan korelasi
positif yang kuat, nilai mendekati -1 menunjukkan korelasi negatif yang kuat, dan nilai mendekati 0
menunjukkan tidak ada korelasi. Dari data yang disajikan, terlihat bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara IPM dan timbulan sampah dengan koefisien korelasi 0,757, yang menunjukkan bahwa
peningkatan dalam IPM cenderung berhubungan dengan peningkatan dalam jumlah timbulan sampah.
Demikian juga, hubungan antara pendapatan dan timbulan sampah menunjukkan korelasi positif dengan
koefisien 0,554, meskipun tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 90%, yang mengindikasikan bahwa
pendapatan mungkin memiliki hubungan dengan jumlah timbulan sampabh, tetapi bukti ini kurang kuat.
Sementara itu, pendidikan memiliki korelasi positif yang sangat kuat dengan IPM, dengan koefisien
mencapai 0,982, menandakan bahwa tingkat pendidikan tinggi berkorelasi erat dengan IPM yang tinggi.

Penting untuk diperhatikan nilai signifikansi (Sig.) dalam menentukan apakah hubungan antara
variabel-variabel tersebut secara statistik signifikan. Nilai signifikansi kurang dari 0,05 biasanya dianggap
signifikan. Dalam konteks tabel ini, hubungan antara IPM dan timbulan sampah adalah signifikan pada
tingkat 0,024, menunjukkan bahwa hubungan tersebut statistik signifikan pada tingkat kepercayaan 97,6%.
Hubungan antara pendidikan dan timbulan sampah juga signifikan dengan nilai signifikansi 0,06, yang
mendekati ambang signifikansi pada tingkat kepercayaan 90%.

Berdasarkan Tabel 4 yang disajikan, hasil perhitungan model estimasi untuk timbulan sampah di lokasi
studi menunjukkan beberapa temuan penting dengan menggunakan regresi linear berganda. Koefisien
untuk IPM adalah 285,981 dengan standard error 86,815 dan nilai t 3,294. Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara [PM dan timbulan sampah, dengan signifikansi statistik pada level 1% (p-
value < 0.05), yang ditandai dengan dua bintang (**) di tabel. Ini menegaskan bahwa IPM memiliki
pengaruh yang kuat dan positif terhadap volume timbulan sampah. Semakin tinggi nilai IPM suatu daerah,
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semakin besar pula timbulan sampah yang dihasilkan. Sementara itu, variabel pendapatan tidak
menunjukkan signifikansi statistik karena memiliki nilai t -1,13 dengan p-value 0,099, yang berada di atas
ambang signifikansi konvensional 5%. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa pendapatan tidak memiliki
pengaruh yang cukup kuat terhadap timbulan sampah pada tingkat kepercayaan 90%. Variabel pendidikan,
yang memiliki koefisien -69,266 dan standard error 24,003, menunjukkan signifikansi pada level 10% (p-
value < 0.10), yang ditandai dengan satu bintang (*). Ini mengindikasikan adanya hubungan negatif antara
pendidikan dan timbulan sampah yang signifikan secara statistik, meskipun tingkat signifikansinya tidak
setinggi [PM. Hal ini mungkin mengimplikasikan bahwa daerah dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi cenderung menghasilkan timbulan sampah yang lebih rendah.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Pearson Correlation Timbulan Sampah di Lokasi Studi

Variabel Timbulan Sampah IPM  Pendapatan Pendidikan
TimbulanSampah 1 0,757 0,554 0,641
Pearson IPM 0,757 1 0,412 0,982
Correlation Pendapatan 0,554 0,412 1 0,277
Pendidikan 0,641 0,982 0,277 1

Meskipun variabel pendapatan tidak menunjukkan signifikansi statistik yang kuat pada tingkat
kepercayaan konvensional, variabel ini mungkin masih menyimpan informasi penting yang mempengaruhi
variabel dependen, yaitu timbulan sampah, yang tidak dapat diungkapkan hanya melalui analisis statistik.
Variabel pendapatan bisa berperan sebagai kontrol dalam model untuk menyesuaikan pengaruh variabel
lain. Ini penting karena pendapatan bisa berinteraksi dengan variabel lain seperti pendidikan dan IPM, yang
dapat menyebabkan perubahan dalam pengaruh mereka terhadap timbulan sampah. Jika pendapatan
dikeluarkan dari model, bisa jadi kita menghilangkan efek penting ini yang bisa mengarah pada interpretasi
yang keliru tentang bagaimana variabel independen yang tersisa mempengaruhi timbulan sampah. Ada
kemungkinan bahwa pendapatan memang memiliki pengaruh terhadap timbulan sampah, tetapi efeknya
mungkin tidak linear atau mungkin dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model.
Misalnya, pengaruh pendapatan terhadap timbulan sampah mungkin berbeda di berbagai tingkat
pendapatan atau bisa jadi pengaruhnya termodifikasi oleh faktor-faktor seperti kebijakan pemerintah lokal,
praktik pengelolaan sampah yang berbeda, atau perbedaan budaya dan perilaku sosial yang tidak diukur
dalam model ini.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Model Estimasi untuk Timbulan Sampah di Lokasi Studi

Unstandardized Std Standardized
Model Coefficients td. Coefficients t
Error ——————
B Beta

(Constant)** -17826,081 4696,593 -3,796

IPM** 285,981 86,815 4,839 3,294
Pendapatan -62,062 54,907 -0,327 -1,13
Pendidikan* -69,266 24,003 -4,02 -2,886

woAk Hx % signifikansi masing-masing pada tingkat 1%, 5% dan 10%.

Penelitian ini menunjukkan IPM berpengaruh nyata dalam meningkatkan timbulan sampah di Wilayah
Metropolitan Provinsi Bali. Studi lain dalam pemodelan IPM lain juga menjelaskan bahwa pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan manusia sangat erat hubungannya, karena pembangunan manusia merupakan
input dari pertumbuhan ekonomi tetapi pada gilirannya pertumbuhan ekonomi akan
mengaktifkan/meningkatkan pembangunan (Trianggara dkk., 2016). Pembangunan manusia tidak hanya
bertindak sebagai input untuk pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kapabilitas dan produktivitas
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sumber daya manusia, tetapi juga pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan cenderung meningkatkan dan
memperbaiki aspek-aspek pembangunan manusia. Hubungan yang erat antara IPM, pendapatan, dan
pendidikan yang terlihat dalam model Tabel 4 menunjukkan bahwa ketiga variabel ini secara kolektif
memiliki kontribusi besar terhadap penjelasan variasi timbulan sampah, dengan korelasi gabungan
mencapai 90.6% seperti dijelaskan pada Tabel 5. Korelasi ini mengindikasikan bahwa model regresi yang
dikembangkan sangat kuat dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel sosioekonomi dengan
volume timbulan sampah. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan wawasan penting yang dapat
digunakan oleh para pembuat kebijakan untuk merancang strategi pengelolaan sampah yang lebih efektif,
yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengelolaan sampah, tetapi juga pada peningkatan kualitas
pembangunan manusia dan ekonomi yang berkelanjutan serta ramah lingkungan.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Model Estimasi untuk Timbulan Sampah di Lokasi Studi

Parameters Value
R 0,952
R Square 0,906
Adjusted R Square 0,811
Std. Error of the Estimate 83,37
P-value ANOVA 0,048

Hasil analisis yang dilakukan menegaskan bahwa terdapat penerimaan yang baik terhadap model yang
dibangun berdasarkan variabel prediksi timbulan sampah yang terdiri dari IPM, pendapatan, dan tingkat
pendidikan di wilayah perkotaan Provinsi Bali. Keterkaitan antara variabel-variabel tersebut dengan
volume sampah yang dihasilkan mengindikasikan bahwa model yang diusulkan dapat dipercaya dalam
memprediksi timbulan sampah berdasarkan indikator pembangunan manusia dan faktor sosioekonomi
lainnya. Lebih lanjut, peningkatan IPM yang terbukti berpengaruh terhadap peningkatan timbulan sampah
harus diinterpretasikan dengan pemahaman bahwa pembangunan manusia merupakan elemen sentral dari
pertumbuhan ekonomi yang inklusif.. Peningkatan IPM diperlukan untuk menekankan bahwa manusia dan
kemampuan mereka harus menjadi kriteria utama untuk menilai pembangunan (Minoglou dkk., 2017). Hal
ini menunjukkan pentingnya mengintegrasikan aspek pembangunan manusia ke dalam strategi pengelolaan
sampah, mengingat bahwa kemajuan dalam kesehatan, pendidikan, dan standar hidup memiliki implikasi
langsung terhadap produksi sampah. IPM, yang merupakan ringkasan dari pencapaian rata-rata dalam
dimensi kesehatan yang baik, pengetahuan, dan standar hidup yang layak, memberikan gambaran yang
lebih luas mengenai kualitas pembangunan manusia. Walaupun IPM tidak secara eksplisit mencerminkan
aspek-aspek seperti kesenjangan sosial, kemiskinan, keamanan manusia, dan pemberdayaan, variabel ini
masih menjadi indikator yang kuat dalam mencerminkan bagaimana pembangunan manusia dapat
mempengaruhi pola konsumsi dan produksi yang pada akhirnya berujung pada peningkatan volume sampah
(Suryawan & Lee, 2023b, 2023a). Dengan demikian, penelitian ini menekankan bahwa dalam merancang
kebijakan pengelolaan sampah, perlu ada pertimbangan mendalam terhadap cara pembangunan manusia
yang berkelanjutan dapat berkontribusi terhadap pengurangan timbulan sampah. Strategi yang diterapkan
tidak hanya harus berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup manusia secara
holistik, yang akan mendukung upaya pengelolaan sampah yang lebih efisien dan berkelanjutan di masa
depan. Tabel 6 memperlihatkan hasil Perhitungan ANOVA.

Tabel 6. Hasil Perhitungan ANOVA untuk Timbulan Sampah di Lokasi Studi
Model Sum of Squares df Mean Square F P-value

Regression 200325,756 3 66775,25 9,607 0,048
Residual 20852,312 3 6950,771
Total 221178,068 6
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan tingkat
pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan volume timbulan sampah di wilayah
perkotaan Provinsi Bali. Kedua variabel ini, yang mencerminkan aspek-aspek krusial dari pembangunan
manusia, terbukti secara statistik mampu menjelaskan variasi dalam produksi sampah oleh masyarakat.

Pada saat yang sama, model yang dikembangkan menunjukkan bahwa ketika IPM, pendapatan, dan
tingkat pendidikan dianalisis bersama-sama, mereka memiliki kemampuan prediktif yang kuat terhadap
timbulan sampah. Ini menegaskan bahwa model yang diusulkan dapat diandalkan dalam mengidentifikasi
faktor-faktor sosioekonomi yang mempengaruhi pengelolaan sampah di daerah urban. Namun, penelitian
ini juga mengidentifikasi kebutuhan akan pengumpulan data yang lebih detail dan komprehensif. Survei
masyarakat dan pemetaan sosial yang lebih luas diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang perilaku masyarakat dan faktor-faktor yang mempengaruhi praktik pengelolaan sampah
mereka. Pendekatan ini akan sangat membantu dalam merancang dan menerapkan strategi pengelolaan
sampah yang berkelanjutan, yang mampu beradaptasi dengan dinamika perubahan sosial ekonomi yang
terjadi dengan sangat cepat di masyarakat saat ini.

Keterbatasan data yang ada tentang volume timbulan sampah saat ini merupakan tantangan tersendiri
dalam penelitian. Dibutuhkan pendekatan yang berkelanjutan untuk mengumpulkan, memperbarui, dan
menganalisis data tentang timbulan sampah, sehingga memungkinkan pemodelan yang lebih akurat dan
prediksi yang lebih tepat tentang tren-tren di masa depan. Pemahaman ini penting karena dapat mendukung
upaya-upaya dalam penanganan masalah sampah yang lebih efektif, serta menyediakan dasar bagi
pembuatan kebijakan yang informasinya up to date dan relevan dengan kondisi terkini.
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